










tung pada tingkat perkem~angan umat
manusia dan individu dalam hu­
bungannya dengan pemenuhan kebu
tuhan akan adanya pengakuan identi­
tas.' Sedangkan kebutuhan dalam

orientasi dan pengabdian pada
dasarnya menyangkut efektifitas. OIeh
Fromm kebutuhan ini didefinisikan

hilangnya adaptasi naluriah
manusia terhadap alam. Apabila
kebutuhan ini dihalangi, maka dapat
mengakibatkan manusia menjadi cacat
dan tidak mempunyai keterikatan lagi
serta apatis.

***
Menurut Fromm, esensi

manusia dipandang sebagai suatu
substansi yang penuh dengan kontra­
diksi yang inheren dalam eksistensin­
ya secara individual. Disatu pihak
manusia dipandang tidak sempurna,
sedangkan disisi lain manusia dipan­

lebih sempurna dibanding
makhluk ciptaan Tuhan yang

.A"_'I._"UI~_ manusia dianugerahi akal
menyadari eksisten­

kontradiksi
~43""t"t.~l"!r<'.:)'I! ..n..V'!!•.l"""'A ••:U. eksistensinya,

berhadapall dengan
a!a,m"lses~arnla dan dirinya, dalam

malnUSla tersebut timbullah suatu
tertentu sebagai

eksistensial.
eksistensial terse-

berusaha mengembang­
dinamis dalam

setiap permasalahan
r~~,g.~T,,:.n alen£~an masalah kehidu­

n.a""'L"'i<4'1kM bantuan akaI
Ue]n2:2ln rt''"'l>~,!Lr''l4'1.'I'''l manusia

permasalahan
pikirandan

perasaan cintanya sehingga ia dapat
sampai kepadasuatu kesatuan yang
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baru.
Fromm menggambarkan situa­

si yang ada dalam diri manusia dan
alamnya pada tingkat hubungan 'yang
dikenal sebagai proses evolusi. Pada
situasi yang demikian, manusia tidak
dapat bebas dan rasional untuk berhu­
bungan dengan alam, sehingga manu­
sia berhubungan dengan alam hanya
melalui naluri atau instingnya.Taraf
perkembangan berikutnya manusia
dimungkinkan dapat mengembangkan
akal dan kesadarannya sehingga
menyebabkan manusia dapat memilih
dan menentukan sikap. Dengan
demikian, manusia bukan hanya
sekedar bagian dari alam lagi melain­
kan ia juga diperbolehkan mengem­
bangkan dan menguasai alam. Lama­
kelamaan manusia semakin memisah­
kan diri dengan alam dan mulai
mengembangkan kemampuannya. Hal
ini menjadikan berubahnya hubungan
dia dengan alam, dari pasif menjadi
aktif dan dengan kesadaran diri,
cinta,keadilan, kecerdasan dan emo­
sinya, ia menjadi manusia yang mer­
deka dan bebas serta semakin ber...
kembang.
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